BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data, penulis
memperoleh kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian dakwah
persuasif Ustaz kamalun Ni’am terhadap masyarakat abangan di
majelis taklim wa dzikir al-ikhlas yang terletak di desa sendang
kalinyamatan jepara ini adalah sebagai berikut:

1. Dakwah persuasif Ustaz Kamalun Ni’am melalui beberapa tahap
yaitu dengan pendekatan yang sifatnya sosial kemasyarakatan
seperti menciptakan komunikasi sebaik mungkin terhadap semua
masyarakat dengan menyambung tali silaturrahmi, mengadakan
kegiatan yang bersifat islami secara terus menerus.

Jenis masyarakat abangan yang termasuk mad’u dari Ustaz
Kamalun Ni’am adalah seseorang yang sering melakukan suatu
tindakan yang melanggar hukum, undang-undang, norma, dan
nilai yang berlaku dalam masyarakat. Tindak kejahatan tersebut
dapat merugikan dan mengancam keselamatan diri sendiri
maupun orang, seperti bandar narkoba, penjudi,pemabuk
penjual rokok ilegal.

Dalam menyikapi mad’u masyarakat abangan ini, Ustaz
Kamalun Ni’am cenderung menggunakan metode dakwah
pendekatan, metode ini sudah di buktikan oleh beliau kepada
mad 'unya dan sekarang beliau sudah merasakah hasilnya yaitu
masyarakat abangan sudah banyak yang merasa nyaman ketika
bersama atau berkomunikasi dengan Ustaz Kamalun Ni’am.
Ustaz kamal membuat wadah untuk kegiatan yang berbasis
pendidikan islam yaitu sebuah majelis yang di beri nama
Majelis Taklim wa Dzikir al-lkhlas Majelis ini berorientasi
mengubah dan mengembangkan perilaku masyarakat dengan
kegiatan positif —agar terciptanya kultur masyarakat yang
religius dan humanis..

2. Ada beberapa faktor pendukung dari dakwah persuasif Ustaz
kamalun Ni’am terhadap masyarakat abangan di Majelis Taklim
Wa Dzikir Al-lkhlas diantaranya adalah adanya hubungan sosial
yang baik antara da’i dan mad 'u, antusias masyarakat, dukungan
dari pemerintah, adanya payung hukum.

3. Dan juga ada faktor penghambat dari dakwah persuasif Ustaz
Kamalun Ni’am terhadap masyarakat abangan di Majelis Taklim
Wa Dzikir Al-lIkhlas diantaranya adalah terbatasnya waktu
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pertemuan, Jarak yang Jauh, fasilitas dan sarana prasarana yang
kurang memadai.
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